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Fungsi Media Massa

Kompetensi
Mahasiswa  dapat memahami FUNGSI Media Massa
Indikator:

· Dua pendekatan analisisi komunikasi massa 

· Empat fungsi komunikasi massa 
Kata Kunci: Komunikasi, massa,media
A. Dua pendekatan analisisi komunikasi massa
Analisis memiliki definisi  merupakan aktivitas yang terdiri dari serangkaian kegiatan seperti, mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu dan kemudian dicari kaitannya lalu ditafsirkan maknanya. Dalam komunikasi sendiri analisis dilakukan untuk mengetahui keterlibatan unsur-unsur yang terkait dalam proses komunikasi sebagaimana dalam teknik analisis data dalam penelitian komunikasi  . Analisis dalam komunikasi biasanya digunakan untuk mendapatkan data yang menunjang penelitian yang dilakukan.

Komunikasi Merupakan  Suatu proses Interaksi yang dilakukan oleh dua orang atau lebih  seperti Mengobrol,Menyampaikan Pesan  atau penyampaian objek dari pihak satu kepihak yang lain. Sebagai makhluk sosial tentunya manusia selalu melakukan interaksi dengan menjalin komunikasi dengan manusia lainnya dalam teori efek media massa . Interaksi ini menjadi sangat penting nilainya sebab akan dapat menjadi dasar dalam kehidupan sehari-harinya. Sehingga Komunikasi sangat penting untuk menjaga Keharmonisan dalam sebuah hubungan.

Analisis dalam komunikasi dilakukan dalam berbagai metode. Metode ini merupakan cara untuk memperoleh data-data yang valid. Penggunaan analisis yang tepat akan bisa memudahkam peneliti memeproleh hasil data yang dinginkan. Nah, untuk mengetahui lebih jauh berikut akan dibahas mengenai Macam Macam Analisis Dalam Komunikasi untuk yang paling umum digunakan. Simak selengkapnya.

1. Analisis Isi (Content Analysis)
Analisis isi berhubungan dengan komunikasi atau isi komunikasi. Logika dasar dalam komunikasi, bahwa setiap komunikasi selalu berisi pesan dalam sinyal komunikasinya itu, baik berupa verbal maupun non verbal. Sejauh ini, makna komuniaksi menjadi amat dominan dalam setiap peristiwa komunikasi dalam teori komunikasi organisasi  . Penggunaan analisis isi dalam praktik kehiudupan menusia terjadi karena sejak ada manusia di dunia, manusia saling menganalisis makna komunikasi yang dilakukan antara satu dengan lainnya.

Analisis isi sering digunakan dalam analisis-analisis verifikasi. Cara kerja atau logika analisis data ini sesungguhnya sama dengan kebanyakan analisis data kuantitatif. Peneliti memulai analisisnya dengan menggunakan lambang-lambang tertentu, mengklasifikasikan data tersebut dengan kriteria-kriteria tertentu serta melakukan prediksi dengan teknik analisis yang tertentu pula. Secara lebih jelas, alur analisis dengan menggunakan Teknik Content Analysis.

2. Analisis  Kualitatif
Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis . Proses dan makna (perspektif subjek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan sebagaimana jenis metode penelitian data kualitatif . Selain itu landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian.

3. Analisis  Kuantitatif
Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena  serta hubungan-hubungannya. Tujuan penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, teori-teori dan/atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam. Proses pengukuran  adalah bagian yang sentral dalam penelitian kuantitatif karena hal ini memberikan hubungan yang fundamental antara pengamatan empiris dan ekspresi matematis dari hubungan-hubungan kuantitatif.

4. Analisis Wacana
Analisis wacana adalah analisis isi yang lebih bersifat kualitatif dan dapat menjadi salah satu alternatif untuk melengkapi dan menutupi kelemahan dari analisis isi kuantitatif yang selama ini banyak digunakan oleh para peneliti. Jika pada analisis kuantitatif, pertanyaan lebih ditekankan untuk menjawab “apa” (what) dari pesan atau teks komunikasi, pada analisis wacana lebih difokuskan untuk melihat pada “bagaimana” (how), yaitu bagaimana isi teks berita dan juga bagaimana pesan itu disampaikan.

5. Analisis Semiotik
Pengertian semiotika secara terminologis adalah ilmu yang mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai tanda dalam metode penelitian komunikasi . ada sembilan belas bidang yang bisa dipertimbangkan sebagai bahan kajian untuk semiotik, yaitu semiotik binatang, semiotik tanda-tanda bauan, komunikasi rabaan, kode-kode cecapan, paralinguistik, semiotik medis, kinesik dan proksemik, kode-kode musik, bahasa yang diformalkan, bahasa tertulis, alfabet tak dikenal, kode rahasia, bahasa alam, komunikasi visual, sistem objek, dan sebagainya Semiotika di bidang komunikasi pun juga tidak terbatas, misalnya saja bisa mengambil objek penelitian.

6. Analisis Framing
Analisis Framing adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui bagaimana realitas (aktor, kelompok, atau apa saja) dikonstruksi oleh media. Analisa framing memiliki dua konsep yakni konsep pskiologis dan sosiologis. Konsep psikologis lebih menekankan pada bagaimana seseorang memproses informasi pada dirinya sedangkan konsep sosiologis lebih melihat pada bagaimana konstruksi sosial atas realitas.  Analisis Framing sendiri juga merupakan bagian dari analisis isi yang melakukan penilaian tentang wacana persaingan antar kelompok yang muncul atau tampak di media

7. Analisa Kebijakan Redaktur
Kebijakan sendiri merujuk pada tiga hal yakni sudut pandang (point of view); rangkaian tindakan (series of actions) dan peraturan (regulations). Ketiga hal tersebut menjadi pedoman bagi para pengambil keputusan untuk menjalankan sebuah kebijakan. Dan seorang Redaktur merupakan suatu pimpinan sekaligus penanggung jawab dalam suatu media. Oleh karenanya Analisa Kebijakan Redaktur merupakan suatu proses analisa mengenai kebijakan redaktur dalam proses penerbitan suatu media.

8. Analisa Korelasional
Analisa Korelasional adalah analisa yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Analisa korelasional/hubungan/assosiasi dapat dikatakan merupakan pengembangan dari analisa deskriptif (untuk selanjutnya baca : deskriptif-kuantitatif), kalau dalam penelitia deskriptif kita mengumpulkan data sebanyak-banyaknya, menyusunya dengan sistematis, kita analisa dengan cermat dan yang dideskripsikan dalam analisis penelitian adalah variabel-variabel penelitian, situasi dan kondisi yang melingkupinya.

9. Analisa Hambatan
Komunikasi tidak dapat berjalan dengan baik begitu saja terkadang akan ada hambatan yang membuat komunikasi tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. Hambatan-hambatan Komunikasi. Komunikasi merupakan cara untuk berinteraksi dan memberikan informasi kepada setiap orang. Dalam proses Komunikasi dan Penyampaian Informasi terdapat berbagai hambatan yang menghambat jalannya proses Komunikasi. Hambatan-hambatan dalam komunikasi antara lain sepeti hambatan semantik , hambatan teknis , dan hambatan manusiawi.

10. Analisa Unsur-unsur Sosial
Adanya Komunikasi hanya dapat terjadi jika seseorang menyampaikan Informasi kepada orang lain dengan tujuan tertentu, Dimana Komunikasi dapat terbentuk jika didukung oleh adanya sumber atau unsur-unsur didalamnya sebagaimana efek media massa dalam sosiologi komunikasi. Unsur-unsur tersebut merupakan unsur-unsur penting yang harus terpenuhi dalam komunikasi. Unsur tersebut meliputi beberapa hal antara lain sumber, pesan, media, penerima, efek dan umpan balik. Dalam komunikasi unsur-unsur tersebut merupakan unsur utama penunjang efektifitas komunikasi.

Macam Macam Analisis Dalam Komunikasi untuk yang paling umum digunakan. Tentunya akan semakin menambah pengetahuan dan referensi anda. Sert dapat digunakam sebagai panduan dan kajian agar bisa mendapatkan hasil data yang valid dan berguna dalam penelitian yang dilakukan. Semoga artikel ini dapat bermanfaat.

B. Empat fungsi komunikasi massa
Dewasa ini, perkembangan media massa menjadi salah satu arus utama sumber informasi kita sehari-hari benar-benar luar biasa dan memiliki pengaruh media massa terhadap masyarakat yang besar, termasuk salah satunya melakukan hegemoni media massayang bisa tidak kita sadari. Selain itu media massa juga dapat memiliki peran media massa dalam pembentukan moral baik pada anak-anak ataupun remaja. Oleh karena itu, mempelajari media massa dapat memberikan dampak positif yang besar bagi perkembangan wawasan serta kecerdasan kita sekaligus penyikapan kita terhadap berita-berita atau jenis-jenis media massa yang muncul di lapangan.
Ada banyak hal yang bisa kita pelajari dari media massa. Dimulai dari sejarah media massa beserta karakteristik media massa, dampak-dampaknya, efektivitas dan efisiensi dari media massa tersebut, pengertian media massa menurut para ahli  ataupun teori media massa menurut para ahli seperti teori konstruksi sosial atau teori efek sosial media massa, hingga fungsi-fungsi media massa itu sendiri. Dalam artikel ini akan kita bahas beberapa fungsi media massa, yang sebagian besar berasal dari pendapat para ahli yang tepercaya yang telah menghabiskan sebagian besar waktunya di dunia media massa.

Jadi tunggu apalagi? Pasti kamu ingin segera mempelajari apa saja fungsi media massa bukan? Mari kita bahas sekarang juga!

Memahami Media Massa dan Komunikasi Massa
Sebelum melangkah lebih jauh ke fungsi media massa, ada baiknya apabila kita memahami apa itu media massa dan apa itu komunikasi massa dengan sistem komunikasi massa tertentu. Dengan demikian kita mendapatkan gambaran yang jelas tentang kedua hal tersebut.

Menurut Bittner (1980:10), komunikasi massa adalah komunikasi yang dicirikan dengan pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang. Sementara itu, Gerbner (1967) menyebutkan bahwa komunikasi massa adalah sebuah usaha produksi dan distribusi yang berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus pesan yang kontinu serta paling luas yang dimiliki orang dalam masyarakat industri.

Dari dua pengertian di atas, dapat kita simpulkan bahwa komunikasi massa merupakan sebuah komunikasi dengan sasaran sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, dan anonim melalui media massa. Dengan kata lain, media massa adalah sebuah media penyampaian pesan dari dan untuk khalayak luas baik dalam bentuk media cetak, elektronik, dan lain-lain. Atau dapat pula disimpulkan bahwa media massa adalah suatu media komunikasi massa untuk menyampaikan pesan tertentu pada khalayak luas yang membeli media tersebut atau menikmati media tersebut.

Berdasarkan sumber lain, disebutkan bahwa media assa adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari sumber pesan kepada khalayak dengan menggunakan alat-alat komunikasi mekanis seperti surat kabar, film, radio, atau TV (Cangara, 2002). Media massa juga didefinisikan sebagai alat dalam komunikasi yang dapat menyebarkan pesan secara serempak, cepat kepada audiens yang luas dan heterogen (Nurudin, 2007).

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan hal yang sama bahwa media massa berkaitan dengan alat atau media untuk menyampaikan pesan pada khalayak luas.

B. Fungsi-fungsi Media Massa
Pengertian Media Massa

Media massa merupakan suatu singkatan yaitu Media Komunikasi Massa yang di dalam bahasa inggrisnya Mass Media yang berdasar dari singkatan Mass Communication Media. Media massa sendiri merupakan suatu media yang dapat menjadi sarana penyampaian aspirasi masyarakat, pesanpesan, dan jugan menjadi penyebar berita kepada seluruh masyarakat atau dapat pula menjadi pesan yang di berikan kepada masyarakat langsung.

Jenis-Jenis Media Massa

Media massa memiliki beberapa jenis yang diantaranya adalah :

· Media Cetak
Media cetak yang ada seperti Koran, surat kabar, majalah, dan lain-lain.

· Media Siber
Media siber yang ada seperti portal berita, website, blog, media sosial, dan lain-lain.

· Media Elektronik
Media elektronik yang ada seperti tv, film, radio, dan lain-lain.

Beberapa fungsi media massa menurut para ahli adalah sebagai berikut.

1. Fungsi informasi (Mc. Quail 1994)
Menurut Mc. Quail, media massa memiliki fungsi sebagai pusat informasi, yang berperan sebagai penyedia dan penyampai informasi mengenai berbagai macam peristiwa, kejadian, realitas dan banyak hal lain yang terjadi di tengah masyarakat. Oleh karena itu di dalam media massa mesti terdapat fakta-fakta atau kejadian-kejadian tertentu yang dilaporkan oleh media massa untuk diketahui oleh masyarakat yang membaca berita tersebut. Media massa mengisi salah satu model model komunikasi massa yang ada.

2. Fungsi kesinambungan
Fungsi media massa berikutnya menurut Mc. Quail (1994) adalah fungsi kesinambungan. Yang dimaksud dengan fungsi kesinambungan adalah adanya peran penting media massa dalam mengakui, mengekspresikan, dan mendukung adanya budaya dominan dan budaya khusus yang ada di masyarakat, atau mengembangkan budaya baru yang belum ada di masyarakat tersebut.

3. Fungsi korelasi
Masih menurut Mc. Quail (1994), media massa juga memiliki fungsi korelasi, yaitu sebuah fungsi media massa untuk menafsirkan dan menjelaskan peristiwa yang terjadi berikut kemungkinan hubungan dengan hal atau peristiwa lain yang terkait di masyarakat.

4. Fungsi mobilisasi
Fungsi media massa berikutnya menurut Mc. Quail (1994) adalah fungsi mobilisasi. Fungsi mobilisasi yang dimaksud adalah adanya peran media massa dalam menyebarkan informasi dan mengampanyekan berbagai hal dalam bidang ekonomi, politik, negara, agama, dan lain sebagainya yang penting di masyarakat.

5. Fungsi hiburan
Fungsi media massa berikutnya menurut Mc. Quail (1994) adalah untuk memberikan hiburan kepada audiens atau pembaca sebagai sarana relaksasi dan pengalihan perhatian dari ketegangan sosial yang terjadi di masyarakat. Terlebih lagi dengan kehadiran media baru yang bisa kita pelajari dengan teori New Media populer ataupun teori New Media menurut para ahli beserta karakteristik New Media yang bisa kita amati lewat media massa sehari-hari.

6. Fungsi fantasi
Menurut Rahkmat (2001), media massa memiliki fungsi untuk memenuhi kebutuhan akan fantasi yang ada di tengah masyarakat. Fantasi yang dimaksud mungkin berhubungan dengan masalah sastra, seperti misalnya puisi, cerpen, dan lain sebagainya.

7. Fungsi pendidikan
Menurut Chalkley, media massa memiliki fungsi pendidikan yang terwujud setidaknya dalam tiga hal. Pertama yaitu memberitakan fakta kehidupan ekonomi masyarakat. Kedua menginterpretasikan fakta itu agar dapat dipahami oleh masyarakat, dan mempromosikan hal tersebut agar masyarakat menyadari betapa serius masalah pembangunan yang dihadapi dan pada akhirnya mereka akan memikirkan tentang masalah tersebut sehingga membantu masyarakat mencapai solusi-solusi yang baik.

8. Fungsi pemicu pembangunan
Menurut Crawford, media massa memiliki fungsi sebagai pemicu pembangunan dengan syarat adanya faktor-faktor pendukung yang memadai. Dengan pandangan ini, menunjukkan komunikasi saja bukanlah suatu kondisi yang memadai bagi pembangunan akan tetapi kurangnya atau kegagalan komunikasi dapat saja menghambat pembangunan yang ingin dilakukan oleh pemerintah.

9. Fungsi decoder
Menurut Wilbur Schram, media massa memiliki decoder. Artinya adalah media massa mendecode lingkungan sekitar, kemudian mengawasi masalah-masalah yang ada di lingkungan sekitar, seperti misalnya mungkin tidaknya timbul bahaya, perseteruan, dan lain sebagainya. Dari situ media massa melakukan decoding sehingga hal tersebut dapat disajikan dalam bentuk pesan di tengah masyarakat.

10. Fungsi interpreter
Media massa juga memiliki fungsi sebagai interpreter, yaitu berfungsi sebagai penafsir atau penerjemah atas realitas yang sedang diamati atau terjadi di tengah masyarakat tersebut. Dengan demikian masyarakat dapat mengetahui apa saja yang perlu diperhatikan tanpa perlu melakukan proses interpretasi lebih lanjut.

11. Fungsi encoder
Selain fungsi interpreter dan decoder, menurut Wilbur Schram, media massa juga memiliki fungsi encoder, yang melakukan encoding atas peristiwa yang telah didecoding pada tahap sebelumnya sehingga keluarlah pesan-pesan tertentu bagi masyarakat.

12. Fungsi persuasi
Media massa juga memiliki fungsi persuasi, atau fungsi untuk mempengaruhi opini masyarakat agar terbentuk paradigma atau pandangan-pandangan tertentu terhadap suatu masalah yang terjadi di sekitar mereka.

13. Fungsi pengawasan
Menurut Wright, media massa memiliki fungsi pengawasan bagi masyarakat ataupun pemerintah, yaitu mengawasi kejadian yang terjadi sekitar mereka agar mereka dapat mengetahui dengan cepat dan dapat melakukan kontrol terhadap kejadian tersebut secara mudah.

Itulah beberapa fungsi media massa menurut para ahli yang dapat kita bahas secara ringkas pada artikel kali ini. Semoga dengan memahami fungsi-fungsi media massa di atas, kita dapat memahami media massa dengan lebih detail ya. Selamat belajar komunikasi!

Latihan Soal:
Jawablah soal berikutnya dengan tepat dan jelas!

· Jelaskanlah Dua pendekatan analisisi komunikasi massa 

· Jelaskanlah Empat fungsi komunikasi massa 
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